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Abstract.
This study aims to determine how the influence of Work Discipline, Occupational Safety, Occupational
Health, and Work Environment on the Work Productivity of production operator employees (a case study
on employees of PT Illsung Utama, Brebes Regency). The research methode of this study is quantitative
methode using primary data sources. As for the population in this study, namely employees of the screen
printing and embroidery production operators with a total sample of 88 respondents. The data in this study
used a Likert scale measurement, the data collection process was carried out using a questionnaire or
manual paper to 88 respondents, namely employees of the screen printing and embroidery production
operator at PT Ilsung Utama, Brebes Regency, using non probability sampling techniques and the
purposive sampling method and then processed using IBM SPSS Statistics version 25 tool. The results of
this study indicate that there is a positive and significant effect between the variables of work discipline,
work safety, occupational health, and work environment on work productivity partially and simultaneously.

Keywords: Work Discipline, Work Safety, Occupational Health and Work Environment, Work Productivity.

Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja,
Kesehatan Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan operator produksi (studi
kasus pada karyawan PT Ilsung Utama Kabupaten Brebes). Pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan sumber data primer. Sedangkan untuk populasi pada penelitian
ini yaitu karyawan operator produksi bagian sablon dan bordir dengan jumlah total sampel 88 responden.
Data pada penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert, proses pengumpulan data dilakukan dengan
cara menggunakan kuesioner atau manual paper kepada 88 responden yaitu karyawan operator produksi
bagian sablon dan bordir PT Ilsung Utama Kabupaten Brebes, dengan menggunakan teknik non probability
sampling serta metode purposive sampling kemudian diolah menggunakan alat bantu /BM SPSS Statistic
version 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
disiplin kerja, keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja secara
parsial dan secara simultan.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja, Produktivitas
Kerja.
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LATAR BELAKANG

Produktivitas kerja pada suatu organisasi mempunyai peranan yang penting. Sukses
atau tidaknya suatu perusahaan sangat bergantung pada naik turunnya produktivitas kerja
karyawan pada suatu perusahaan. Karyawan yang melakukan suatu pekerjaan tertentu
dipastikan akan memperoleh hasil. Hasil adalah keluaran yang akan berproduksi dari
suatu aktivitas kerja. Produksi dan produktivitas merupakan dua hal yang mempunyai
hubungan yang sangat erat dan merupakan masalah yang ada pada perusahaan. Produksi
yaitu suatu usaha untuk menghasilkan barang dan jasa, sedangkan produktivitas berkaitan

erat sebagai cara pencapaian tingkat produksi tersebut (Edyun, 2012).

Pengelolaan sumber daya manusia agar dapat lebih produktif diperlukan suatu
manajemen yang dapat mengelola sumber daya manusia secara sistematis, terencana, dan
efisien sehingga sumber daya manusia tersebut dapat meningkatkan produktivitasnya.
Salah satu hal yang perlu diperhatikan bagi manajer sumber daya manusia adalah

kedisiplinan karyawan.

Hasibuan (2013) berpendapat bahwa disiplin kerja merupakan suatu kesadaran serta
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kesadaran merupakan sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan
serta sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Kesediaan adalah suatu sikap dan tingkah
laku dalam melaksanakan peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak tertulis.
Selain disiplin kerja perusahaan perlu juga memperhatikan sistem keselamatan kesehatan
kerja karyawan, yang mana merupakan aspek penting dalam usaha meningkatkan
kesejahteraan serta produktivitas kerja karyawan dalam bekerja. Apabila tingkat
keselamatan kerja tinggi, maka kecelakaan yang menyebabkan sakit, cacat, hingga
kematian dapat ditekan sekecil mungkin. Apabila keselamatan kerja rendah, maka hal
tersebut akan berpengaruh buruk terhadap kesehatan sehingga berakibat pada

produktivitas kerja karyawan yang menurun.

Menurut Kuswana (2014) keselamatan kesehatan kerja merupakan sistem yang
bertujuan untuk melangsungkan pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya
kecelakaan yang diakibatkan oleh aktivitas kerja dan juga pencegahan akan timbulnya

penyakit yang diakibatkan oleh hubungan kerja didalam lingkungan kerja para karyawan.
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Sofyandi (2013) mendefinisikan lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang
terdapat disekitar tenaga kerja serta mempengaruhi dirinya dalam melangsungkan dan
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada mereka dalam satu wilayah. Lingkungan
kerja pada perusahaan yang sedang beroperasi mempunyai pengaruh yang cukup besar
pada kesuksesan perusahaan, dalam pengertian lain juga disebutkan bahwa lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang terlihat fisiknya berhubungan dengan organisasi
perusahaan maupun kantor. Lingkungan kerja yang baik akan sangat mempengaruhi

tingkat produktivitas karyawan.

Tenaga kerja bagian operator produksi merupakan faktor penentu utama dalam
berjalannya aktivitas produksi pada sebuah perusahaan, kontribusi yang diberikan oleh
tenaga kerja tersebut kepada perusahaan sangat tinggi, karyawan dituntut untuk lebih teliti
dalam melakukan bordir maupun sablon pada pakaian agar tidak terjadi kesalahan dalam
melakukan pengerjaan, karena apabila ketidaktelitian akan berdampak buruk pada
perusahaan, dampaknya yaitu apabila terjadi kesalahan dalam pewarnaan sablon maupun
bentuk bordir pada pakaian maka akan menimbulkan kerugian. Pasalnya kain maupun
bahan sablon akan terbuang atau apabila tetap dilanjutkan hasilnya tidak sesuai dan akan

mengalami penurunan kualitas.

KAJIAN TEORITIS
Disiplin Kerja

Disiplin kerja dalam hakikatnya yaitu bagaimana meningkatkan kesadaran pada
sumber daya manusia agar melakukan pekerjaan yang sudah ditentukan serta
pembentukan disiplin kerja tidak muncul dengan sendirinya (Harlie, 2010). Menurut
(Setyaningdyah, 2013) disiplin kerja yaitu tindakan bagi karyawan agar menjadi individu
yang bertanggung jawab agar mentaati segala tata tertib di kawasan perusahaan. Menurut
(Afandi, 2018) disiplin kerja adalah peraturan atau tata tertib yang dibuat dan disyahkan
oleh perusahaan, agar orang-orang yang tergabung didalamnya mematuhi tata tertib
tersebut sehingga terbentuk dan tercipta nilai-nilai kedisiplinan. Adapun indikator disiplin
kerja menurut Sastrohadiwiryo (2013) yaitu: 1) Frekuensi kehadiran, 2) Tingkat
kewaspadaan, 3) Ketaatan pada standar kerja, 4) Ketaatan pada peraturan kerja, 5) Etika

kerja.
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Keselamatan Kerja

Kasmir (2016) keselamatan kerja merupakan suatu kegiatan perlindungan
terhadap karyawan secara menyeluruh. Artinya perusahaan berusaha untuk menjaga agar
jangan sampai karyawan mengalami kecelakaan pada saat melaksanakan aktivitasnya.
Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, peralatan kerja,
bahan dan proses pengelolaannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-
cara melakukan pekerjaan. sasaran keselamatan kerja itu sendiri berada diseluruh tempat
kerja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, maupun di udara (Suwardi dan
Daryanto, 2018). Menurut (Buntarto, 2015) menyatakan keselamatan kerja menunjukkan
pada suatu kondisi yang aman atau selamat dari kecelakaan, serta terhindar dari bahaya
selama melakukan aktivitas dalam bekerja, tidak ada seorang pun di dunia yang
menginginkan terjadinya kecelakaan. Keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis,
bentuk dan lingkungan di mana pekerjaan itu dilaksanakan. Adapun indikator
keselamatan kerja menurut Ridley (2008) yaitu: 1) Lingkungan kerja secara fisik, 2)

Lingkungan sosial psikologis.
Kesehatan Kerja

Widodo (2015) kesehatan kerja merupakan suatu keadaan kesehatan yang
bertujuan agar masyarakat pekerja mendapatkan kualitas kesehatan sebaik-baiknya, baik
jasmani, rohani, maupun sosial dengan usaha pencegahan serta pengobatan terhadap
penyakit atau gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja
maupun penyakit umum. Menurut (Mulyadi, 2015) mengemukakan bahwa kesehatan
kerja merupakan salah satu hal spesialisasi dalam ilmu kesehatan yang bertujuan agar
tenaga kerja memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Menurut (Kasmir,
2016) kesehatan kerja yaitu upaya untuk menjaga agar karyawan tetap sehat selama
bekerja, artinya jangan sampai kondisi lingkungan kerja akan membuat karyawan tidak
sehat atau sakit. Adapun indikator kesehatan kerja menurut Budiono (2009) yaitu: 1)

Kondisi kerja, 2) Sarana kesehatan, 3) Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja.
Lingkungan Kerja

Afandi (2018) menjelaskan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan

kepadanya misalnya dengan Air Conditioner (AC), penerangan yang memadai dan
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sebagainya. Menurut (Sofyandi, 2013) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang
berlokasi di sekitar karyawan yang mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan serta
menuntaskan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dalam suatu area tempat bekerja.
Lingkungan kerja merupakan keseluruhan perlengkapan dan prasarana kerja yang
terdapat disekitar karyawan yang tengah melaksanakan pekerjaan yang sanggup
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan (Sutrisno, 2016). Adapun indikator lingkungan
kerja menurut Sedarmayanti (2009) yaitu: 1) Penerangan, 2) Suhu udara, 3) Suara bising,

4) Warna dan ruang gerak, 5) Keamanan dan hubungan karyawan.
Produktivitas Kerja

Sunyoto (2015) produktivitas adalah sikap mental yang senantiasa berupaya serta
mempunyai pemikiran jika suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari
esok lebih bagus dari hari ini, jadi produktivitas kerja merupakan ukuran yang
memperlihatkan pertimbangan antara input dan output yang di keluarkan perusahaan serta
peran tenaga kerja diharapkan dalam waktu yang singkat atau tepat dan sikap mental dari
pekerja untuk tetap berkarya lebih dari apa yang telah dan sedang diusahakan dalam
rangka mempercepat pencapaian tujuan dari suatu usaha. Menurut Afandi (2018)
Produktivitas kerja karyawan bagi suatu perusahaan sungguh bernilai sebagai alat
pengukur kesuksesan dalam melaksanakan usaha. Karena semakin tinggi produktivitas
kerja karyawan dalam perusahaan, berarti keuntungan perusahaan dana produktivitas
akan bertambah. Sedangkan menurut Sutrisno (2016) menyatakan bahwa produktivitas
kerja merupakan perbandingan dari hasil kerja dengan waktu yang diperlukan untuk
menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja. Adapun indikator produktivitas kerja
menurut Sutrisno (2016) yaitu: 1) Kemampuan, 2) Meningkatkan hasil yang di capai, 3)
Semangat kerja, 4) Pengembangan diri, 5) Mutu, 6) Efisiensi.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir, dikembangkan oleh peneliti (2022).
Keterangan :
HI1 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

H2 : Keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja.

H3 : Kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

H4 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

H5 : Disiplin kerja, keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan

pengolahan data hasil penelitian menggunakan pendekatan statistik. Pendekatan ini
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bersifat empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis dan memberikan informasi atau
penemuan mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih, dengan tujuan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Populasi penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang bekerja pada bagian operator produksi divisi sablon dan divisi
bordir PT Ilsung Utama Kabupaten Brebes yang berjumlah 734 orang karyawan.
Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu tipe pemilihan
sampel secara tidak acak berdasarkan pertimbangan tertentu yang ditentukan dengan
tujuan atau permasalahan dalam penelitian (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini diambil
sampel dengan karakteristiknya adalah karyawan berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan, karyawan yang bekerja pada bagian operator produksi divisi sablon dan divisi

bordir, serta karyawan dengan rentang usia antara 18-40 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji Validitas
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Item Sig.1 Keteranga
Variabel Fhitung | Itabel
Soal Tailed n
x1.1 [ 94920 o | 0000 | Valid
2096
x12 [ 92161 o | 0000 | WValid
2096
x13 [%%9 0 | 0000 | Valid
Disiplin Kerja (X1)
2096
x1.4 [ 06661 o | 0000 | WValid
2096
x15 [ 9389 o | 0,000 | WValid
2096
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x1.6 | %721 0209 | 0,000 | Valid
6
x1.7 [ 90031 o | 0000 | Valid
2096
x18 | 9811 o | 0000 | Valid
2096
x1.9 [ 9049 o | 0000 | Valid
2096
x1.10 | %4661 o | 0000 | Valid
2096
x2.1 | 96741 o | 0,000 | Valid
2096
x22 |78 o | 0,000 | Valid
Keselamatan Kerja 2096
(X2) x23 [ %771 0. | 0,000 Valid
2096
x24 [ %725 o | 0,000 | Valid
2096
x3.1 | 90521 o | 0000 | Valid
2096
x32 [%7171 o | 0,000 | Valid
2096
Kesehatan Kerja X3.3 0,740 0, 0,000 Valid
(X3) 2096
x34 | 9821 o | 0000 | Valid
2096
x35 | %7190 o | 0,000 | Valid
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x3.6 | %8161 o | 0000 | Valid
2096
xa1 [949% o | 0000 | Valid
2096
x42 [90071 o | 0000 | Valid
2096
x43 [%7100 o | 0000 | Valid
2096
xa4 [00241 o | 0000 | Valid
2096
x45 [00811 o | 0000 | Valid
Lingkungan Kerja 2096
(X4) xa6 | 9071 o | 0,000 | Valid
2096
x47 [%7071 o | 0,000 | Valid
2096
x48 [ 90390 o | 0000 | Valid
2096
x49 [ %7071 o | 0,000 | Valid
2096
x4.10 | %6851 o | 0,000 | Valid
2096
yi | %7151 o | 0.000 Valid
2096
Produktivitas Kerja | Y2 | %988 | o, | 0,000 | Valid
) 2096
y3 | %7400 o | 0000 | Valid
2096
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ya | 96353 1 o | 0,000 Valid
2096

ys |08 o | 0000 | Valid
2096

ve 96791 o | 0000 | Valid
2096

y7 [0648 1 o | 0000 | Valid
2096

yg | %6741 o | 0000 | Valid
2096

yo %73 o | 0000 | Valid
2096

yio |[%716] o | 0,000 | Valid
2096

yir | %69 o | 0,000 Valid
2096

vi2 [%74% ] o | 0,000 | Valid
2096

Sumber : Data primer yang diolah, (2022).

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dinyatakan valid dan
bisa menjadi alat ukur. Seluruh item pembentuk variabel yaitu rhiwung > 0,2096 riabet dan

nilai signifikan setiap item pembentuk variabel < 0,05 sehingga seluruh item dapat

dikatakan valid.

Uji Reliabilitas

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
Disiplin Kerja 0,718 Reliabel
Keselamatan Kerja 0,723 Reliabel
Kesehatan Kerja 0,844 Reliabel
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Lingkungan Kerja 0,847 Reliabel
Produktivitas Kerja 0,911 Reliabel
Sumber : Data primer yang diolah, (2022).

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 yaitu
Disiplin Kerja (0,718), Keselamatan Kerja (0,723), Kesehatan Kerja (0,844),
Lingkungan Kerja (0,847) dan Produktivitas Kerja (0,911) yang berarti nilai instrumen

pada semua variabel dapat dikatakan reliabel.

Uji Normalitas

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 88
Normal Parameters?®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,40394251

Most Extreme Differences | Absolute ,078
Positive ,059

Negative -,078

Test Statistic ,078
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data primer yang diolah, (2022).

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini
dapat dikatakan terdistribusi dengan normal dan memenuhi asumsi normalitas. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan melihat nilai 4 symp.sig (2-tailed) dengan
menggunakan metode one-sample kolmogrov-smirnov test menunjukkan nilai tersebut
sebesar 0,200 > 0,05. Hasil uji tersebut konsisten dengan uji sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa data tersebut layak digunakan untuk melakukan penelitian.

100 = JURRIE - VOLUME 2, NO. 1, APRIL 2023
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Uji Multikolinearitas

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Disiplin 0,766 1,305
Keselamatan 0,911 1,098
Kesehatan 0,769 1,300
Lingkungan 0,723 1,384
a. Dependent Variable: Produktivitas

Sumber : Data primer diolah, (2022).

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua item variabel memiliki
nilai toleransi > 0,10 hal tersebut dibuktikan dengan nilai toleransi variabel disiplin kerja
sebesar 0,766, nilai toleransi variabel keselamatan kerja sebesar 0,911, nilai toleransi
variabel kesehatan kerja sebesar 0,769 dan nilai toleransi variabel lingkungan kerja
sebesar 0,723. Sedangkan suatu item variabel dapat dikatakan valid apabila nilai VIF <
10, dapat diliat dari uji multikolinearitas didapatkan nilai VIF untuk variabel disiplin
kerja sebesar 1,305, nilai VIF variabel keselamatan kerja sebesar 1,098, nilai VIF
variabel kesehatan kerja sebesar 1,300, dan nilai VIF variabel lingkungan kerja
sebesar 1,384. Maka semua item variabel tidak terjadi gejala multikolinearitas karena

memiliki nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8,232 3,392 2,427 ,017
Disiplin -,170 ,093 -,224 -1,830 ,071
Keselamatan -,084 ,109 -,086 -, 767 ,445
Kesehatan ,042 ,093 ,055 ,451 ,653
Lingkungan ,042 ,073 ,072 , 575 ,567

a. Dependent Variable: ABRESID

Sumber : Data primer diolah, (2022).




ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUH! PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PT.
ILSUNG UTAMA BREBES

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel disiplin
kerja sebesar (0,071), keselamatan kerja sebesar (0,445), kesehatan kerja sebesar (0,653)
dan lingkungan kerja sebesar (0,567) dengan nilai signifikansi > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa uji glejser menunjukkan tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) -23,656 5,371 - ,000
4,404

Disiplin ,587 ,147 ,2711 3,993,000 ,766| 1,305
Keselamatan ,381 ,173 ,1382,208 1,030 911 1,098
Kesehatan ,841 ,147 ,3881 5,712,000 ,769| 1,300
Lingkungan ,652 ,116 ,3921 5,600,000 ,723| 1,384

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber : Data primer diolah, (2022).

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regresi linier berganda diperoleh
persamaan linier berganda yaitu :

Y =a+BiX; +BxX;+B3X3+BsXyut+e

Y =-23,656 + 0,587 X1+ 0,381 X2+ 0,841 X5+ 0,652 X4+ e

a. Nilai o memiliki nilai negatif sebesar -23,656. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua
variabel independen yang meliputi disiplin kerja (X1), keselamatan kerja (X>), kesehatan
kerja (X3), lingkungan kerja (X4) bernilai sama dengan 0 maka produktivitas kerja (Y)

mengalami penurunan.

b. B1 (nilai koefisien regresi X1), memiliki nilai positif sebesar 0,587. Hal ini
menunjukkan jika disiplin kerja mengalami kenaikan 1% maka variabel produktivitas
kerja (Y) akan naik sebesar 0,587 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya
dianggap konstant. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara

variabel independen dan variabel dependen.
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c. P2 (milai koefisien regresi X2), memiliki nilai positif sebesar 0,381. Hal ini
menunjukkan jika keselamatan kerja mengalami kenaikan 1%  maka variabel
produktivitas kerja (Y) akan naik sebesar 0,381 dengan asumsi bahwa variabel
independen lainnya dianggap konstant. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh

yang searah antara variabel independen dan variabel dependen.

d. B3 (nilai koefisien regresi X3), memiliki nilai positif sebesar 0,841. Hal ini
menunjukkan jika kesehatan kerja mengalami kenaikan 1% maka variabel produktivitas
kerja (Y) akan naik sebesar 0,841 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya
dianggap konstant. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara

variabel independen dan variabel dependen.

e. P4 (milai koefisien regresi X4), memiliki nilai positif sebesar 0,652. Hal ini
menunjukkan jika disiplin kerja mengalami kenaikan 1% maka variabel produktivitas
kerja (Y) akan naik sebesar 0,652 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya
dianggap konstant. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara

variabel independen dan variabel dependen.

Uji F
Tabel 7 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 4053,751| 4 1013,438| 49,851 ,000°
Residual 1687,340| 83 20,329
Total 5741,091| 87
a. Dependent Variable: Produktivitas
b. Predictors: (Constant), Lingkungan, Keselamatan, Kesehatan, Disiplin

Sumber : Data primer yang diolah, (2022).
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 49,851 dan
nilai signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dengan hasil tersebut maka dapat dikatakan
berpengaruh simultan antara disiplin kerja, keselamatan kerja, kesehatan kerja,

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.
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Uji Koefisien Determinan (R?)

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Model | R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,840° ,706 ,692 4,509
a. Predictors: (Constant), Lingkungan, Keselamatan, Kesehatan, Disiplin
Sumber : Data primer yang diolah, (2022).

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji koefisien determinasi

mempunyai nilai Adjusted R Square sebesar 0,692. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel disiplin kerja, keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan lingkungan kerja

mempengaruhi produktivitas kerja sebesar 69,2% sedangkan sisanya sebesar 30,8%

berasal dari variabel lain diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.
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Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja (Xi)
terhadap produktivitas kerja (Y) secara parsial.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel keselamatan kerja (X>)
terhadap produktivitas kerja (Y) secara parsial.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kesehatan kerja (X3)
terhadap produktivitas kerja (Y) secara parsial.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel lingkungan kerja (X4)
terhadap produktivitas kerja (Y) secara parsial.

. Variabel disiplin kerja (X1), keselamatan kerja (X2), kesehatan kerja (X3), dan
lingkungan kerja (X4) secara simultan memiliki pengaruh terhadap produktivitas

kerja.
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6. Hasil penelitian yang dilakukan diketahui nilai dari Adjusted R Square adalah

sebesar 0,692 yang menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja, keselamatan

kerja, kesehatan kerja, dan lingkungan kerja. Memiliki pengaruh sebesar 69,2%

dapat menjelaskan variabel produktivitas kerja, sedangkan sisanya 30,8% berasal

dari variabel lain diluar model.

Saran

1. Bagi Perusahaan

Adapun saran untuk PT. Ilsung Utama Kabupaten Brebes sebaiknya
memperbarui alat-alat pelindung diri yang sudah tidak layak pakai.
Peremajaan alat pelindung diri ini diharapkan mampu meminimalisir
risiko terjadinya kecelakaan kerja, serta perawatan rutin bangunan fisik
dan juga peralatan kerja lainnya agar selalu berada dalam kondisi yang

baik.

2. Bagi Penelitian Mendatang

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk dapat menambah atau
mengembangkan variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini seperti budaya organisasi, kompensasi, gaya kepemimpinan, dan
motivasi, sehingga variabel-variabel tersebut dapat memperluas
jangkauan penelitian dan mampu memberikan kontribusi terhadap

produktivitas kerja.
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